2.3.2 Kondisi Sarana Prasarana Puskesmas Sungai Limau

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung utama dalam
penyelenggaraan pelayanan kesehatan di Puskesmas. Ketersediaan, kelayakan,
dan standar sarana prasarana akan sangat menentukan mutu, cakupan, dan
aksesibilitas pelayanan kesehatan bagi Masyarakat.



Kondisi Sarana Prasarana Puskesmas Sungai Limau
Tahun 2020-2024

Tabel 2.3

No Sarana /Prasarana Tahun
Sarana Puskesmas 2020 2021 2022 2023 2024
1. Puskesmas Pembantu 9 9 9 9 9
2. Polindes 7 7 7 7 7
3. Poskesde - - - - R
4. Posyandu 56 56 56 56 56
5. Praktek Dokter Madiri 2 2 2 2 2
6. Bidan Praktek Mandiri S S 5 5 5
7. Klinik Pratama 1 1 1 1 1
Peralatan Puskesmas
Ruang Pelayanan Kesehatan Ibu
a. Alat Tunggal
1. Dopler untuk jantung janin 1 1 1 1 1
2. Ultranosonografi/USG 1 1 1 1 1
Diagnostik/Ultarsound Scanner
3. Gel pelican/pelumas untuk 1 1 1 1 1
pasien/Lubricant gel
4. Tempat tidur 3 3 3 3 3
periksa/Examination bed
S. Meja Instrumen 2 2 2 2 2
6. Tabung oksigen 1 meterkubik 1 1 1 1 1
7. Klep pengatur oksigen (regulator 3 3 3 3 3
Oksigen) dengan humidifier
8. Dorongan tabung oksigen 2 2 2 2 23
dengan tali pengaman
9. Kanula hidung/Kanula oksigen 3 3 3 3 3
untuk hidung atau nasal
10. Lemari alat 1 1 1 1 1
11. Sekat 1 1 1 1 1
b. Set Pemeriksaan Umum ( Kesehatan | 1 1 1 1 1
Ibu)
c. Set Antropometri Ibu 1 1 1 1 1
Ruang Pelayanan Kesehatan Anak dan Remaja
a. Alat Tunggal
1. Tempat tidur 3 3 3 3 3
periksa/Examination bed
2. Meja Instrumen 2 2 2 2 2




CO analyzer

X-ray viewing box

Lemari alat

Sekat

Set Pemeriksaan Umum
(Kesehatan Anak dan Remaja)

Set Antropometri Anak dan
Remaja

Ruang Persalinan

a.

Alat Tunggal

Doppler untuk jantung janin

Infant T Piece resuscitator
dengan katup peep

Inkubator bayi/Inkubator
neonates/Neonatal Incubator

Lampu periksa (Stand Lamp)

Laringoskop neonates bilah
lurus

Meja resusitasi dengan
pemanas/Infant radiant warmer

Meja Instrumen

Suction pump portable

Pompa infus/infusion pump

10.

Tabung oksigen 6 meterkubik

11.

Klep pengatur oksigen (Regulator
Oksigen) dengan humidifer

12.

Dorong tabung oksigen dengan
tali pengaman

13.

Kanula hidung/Kanula oksigen
untuk hidung atau nasa/Nasl
Oxygen cannula

14.

Masker oksigen/Oxygen mask
dan kanula hidung/Kanula
oksigen untuk hidung atau
nasal/Nasal oxygen cannula

15.

Tempat Tidur Manual untuk
persalinan

16.

Tiang Infus standar/Infusion
Stand

17.

Troli emergency/Emergency
trolley

18.

Lemari alat

19.

Sekat

Set Persalinan




c. Set Pemeriksaan di Ruang 1 1
Persalinan

d. Set Antropometri di Ruang 1 1
Persalinan

e. Set Kegawatdaruratan Maternal 1 1
dan Neonatal

f. Set Akses Umbilical Emergency

g. Set Alat Kontrasepsi Dalam 1 1
Rahim (AKDR) Pasca Plasenta
(<10 menit)

Ruang Rawat Pasca Persalinan

a. Alat Tunggal
Boks bayi 2 2
Tempat tidur manual 9 9
Tiang infus standar/ Infusion 3 3
stand
Tabung oksigen 6 meterkubik 3 3
Klep pengatur oksigen (Regulator 3 3
oksigen) dengan humidifier
Dorongan tabung oksigen 2 2
dengan tali pengaman
Kanula hidung/Kanula oksigen 1 1
untuk hidung atau nasal/Nasal
oxygen cannula
Lemari alat 1 1
Lemari kecil pasien 1 1
Sekat 1 1

b. Set Pemeriksaan di Ruang Pasca 1 1
Persalinan

C. Set Tindakan Pasca Persalinan 1 1

Ruang Klaster Pelayanan Kesehatan Usia Dewasa dan Lanjut Usia

Ruang Skrinning

a. Set Skrinning Dewasa dan 1 1
Lanjut Usia

Ruang Pemeriksaan

a. Alat Tunggal

1. Alat dermoscopy

2. CO analyzer 1 1

3. Spirometer 1 1

4. Tempat tidur 3 3
periksa/Examination bed

S. X-ray viewing box

6. Meja Instrumen 1 1




Ruang Infeksius

a. Alat Tunggal
Tempat tidur
periksa/examination bed
Meja Instrumen
Tabung Oksigen 1 meterkubik
Klep pengatur oksigen (Regulator
oksigen) dengan humidifer
Dorngan tabung oksigen dengan
tali pengaman
Lemari alat
Sekat

b. Set Antropometri

c. Set Pemeriksaan Umum Ruang
Infeksius

Ruang Pelayanan Kesehatan Gigi dan M

a. Alat Tunggal

1. Bor Intan/Instrumen bor gigi
intan/Diamond bur assorted

2. Dentas hand piece

3. kursi gigi

4. Skeler ultrasonil/Ultrasound
scaller

S. Meja Isntrumen

6. Lemari alat

b. Set Pemeriksaan Gigi 1
(Atraumatic Restorative
Treatment/ART)

C. Set Pemeriksaan Gigi

d. Set Perawatan Gigi

€. Set Tiang Gigi dan Anak

f. Set Tang Gigi Dewasa

Ruang Laboratorium

a. Alat Tunggal

1. Alat hematology otomatis
penghitung sel/Hematologi
Analyzer /Automated cell counter

2. Alat pemeriksaan HB (Point Of
care Testing, POCT).Hemoglobin
meter analyzer

3. Alat test darah portable (Rapid
diagnostic test) untuk asam urat

4. Alat test darah portable (Rapid
diagnostic test) untuk kolesterol




5. Alat uji Analisa urin
otomatis/Urine analyzer/
Automated urinalysis system

6. Alat uji kimia klinik
multiparameter/Clinical
chemistry analyzer/Multi
parameter clinical chemistry test
system

7. Lemari pendingin penyimpan
reagen (Refrigerator)

8. Mikroskop binokuler

9. Pipet mikro/Micropipette

10. Rotator plate

11. Sentrifus

b. Set Laboratorium
c. Sanitarian Kit

d. Entomologi Kit

Ruang Farmasi

a. Alat Tunggal

Lemari pendingin vaksin
(Vaccine refrigerator)

Voltage stabilizer

Meja peracikan

Lemari dan rak untuk
menyimpan obat

Penanda label high alert

Penanda label LASA

Lemari untuk penyimpanan
narkotika

Rak tempat pengeringan alat

b. Set Farmasi

Ruang Gawat Darurat

a. Alat Tunggal

1. Elektrokardigraf (EKG)
2. Kertas EKG

3. Tempat tidur

periksa/examination bed

4. Tiang infus standar/infusion
stand

S. Lampu periksa (Stand lamp)

6. Meja instrumen

7. X-ray viewing box

8. Kursi roda standar




Direct Current Counter Shock
(DC Shock)

10.

Laringoskop dewasa

11.

Laringoskop anak

12.

Laringoskop neonatus bilah
lurus

13.

Tabung oksigen 1 meterkubik

14.

Klep pengatur oksigen (Regulator
oksigen) dengan humidifier)

15.

Dorongan tabung oksigen
dengan tali pengaman

16.

Brankar (stretcher, manual
patient transfer device)

17.

Nebulizer

18.

Lemari alat

19.

Tempat sampah tertutup yang
dilengkapi dengan injakan
pembuka tutup

Set Tindakan medis

Set Tindakan Minor Surgery di
Ruang Gawat darurat

Set Pemeriksaan Umum

Set Emergency

Set Antropometri di Ruang
Gawat Darurat

g.

Rape Kit

Ruang Tindakan

Alat Tunggal

Tempat tidur manual untuk
persalinan

Tempat tidur
periksa/Examination bed

Lampu periksa (Stand lamp)

Meja instrumen

Electrocauter/Electro cauterisasi

Thermal ablation (Cervical Cold
Coagulation

Tonometer non kontak

X-ray viewing box

10.

Tabung oksigen 1 meterkubik

11.

Klep pengatur oksigen (Regulator
oksigen) dengan humidifer

12.

Dorongan tabung oksigen
dengan tali pengaman




13.

Kanula hidung/Kanula oksigen
untuk hidung

14.

Suction pump portable

15.

Kateter penghisap
lendir/Mucous suction no 8

16.

Kateter penghisap
lendir/Mucous suction no 10

17.

Kateter penghisap
lendir/Mucous suction no 12

18.

Kateter penghisap
lendir/Mucous suction no 14

19.

Kateter penghisap
lendir /Mucous suction no 16

20.

Adaptor telinga/Suction tubes

11.

Kanula suction telinga (Ear
Suction Cannula)Kanula suction
hidung (Nose suction cannula)

22.

Alat electrodessiccation

23.

Alat punch biopsi

24.

Colposcope

25.

Spatula Ayre & Aylesbury

26.

Tabung EDTA

27.

Vibrator cervical dilators

28.

Lemari alat

29

Sekat

30.

Tempat sampah tertutup yang
dilengkapi dengan injakan
pembuka tutup

Set Implan

Set Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim (AKDR)

Set Imunisasi

Set Tindakan Untuk Merawat
Luka

Set Gangguan Indera
Penglihatan

Set Gangguan Indera
Pendengaran

Set Pemeriksaan THT

Set Tindakan Lainnya

3.

Set Vasektomi Tanpa Pisau (VTP)

Ruang Sterilisasi

Alat Tunggal




1. Autoklaf (Sterilisator Uap 1
Bertekanan Tinggi, Autoclave)

2. Lemari alat untuk alat yang 1
sudah steril

b. Set Sterilisasi

Ruang Rawat Inap

a. Alat Tunggal

1. Tempat tidur manua 9

2. Tiang infus standar/Infusion 32
stand

3. Lampu periksa (Stand lamp) 2

4. Meja instrumen 1

S. Kursi roda standar 1

6. Nebulizer 1

7. Suction pump portable 1

8. Kateter penghisap 1
lendir/Mucous suction

9. Tabung oksigen 6 meterkubik 3

10. Klep pengatur oksigen (Regulator 3
oksigen) dengan humidifer

11. Dorongan tabung oksigen 2
dengan tali pengaman

12. Kanula suction hidung (Nose 1
suction cannula)

b. Set Kegawatdaruratan 1

C. Set Pemeriksaan 1

Ruang Klaster Penanggulangan Penyakit Menular

1. Spray Can

2. Goggle/Medical goggles

3. Hazmat 1

4. Masker medis, Masker bedah 1

S. Sarung tangan non steril 1

6. Sarung tangan steril/Surgical 1
glove

7. Sepatu boot 1

8. Cairan antiseptik tangan (Hand 1
hygiene, Handsrub antiseptic)

9. Cairan desinfektan atau 1
Povidone Iodine

10. Buku pedoman PE/Buku saku 1
tracing

11. Form WASH 1




12. Alat tulis 1 1 1 1 1

Ruang Fisioterapi

1. Set Pengkajian Fisik Dasar
Penyandang Disabilitas

2. Set Terapi Latih/Modalitas
Penyandang Disabilitas

Ruang Pelayanan Kesehatan Tradisional

1. Set Kesehatan Tradisional

Ruang Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

1. Set KIA 1 1 1 1 1
Ruang ASI
1. Set ASI 1 1 1 1 1

Luar Gedung

a. Kit Puskesmas Keliling 1 1 1 1 1

Kursi gigi lapangan

Set Pemeriksaan Luar Gedung 1 1 1 1 1
Set Kegawatdaruratan Luar 1 1 1 1 1
Gedung

Set Peralatan Gigi dan Mulut di 1 1 1 1 1

Luar Gedung

b. Kit Usaha Kesehatan Sekolah 1 1 1 1 1
(UKS)
C. Kit Usaha Kesehatan Gigi 1 1 1 1 1

Sekolah (UKGS)

d. Kit Stimulasi Deteksi dan 1 1 1 1 1
Intervensi Dini Tumbuh
Kembang (SDIDTK)

Pengisian ASPAK

1. Melaksanakan pengisian dan ada ada ada ada ada
update berkala Aplikasi Sarana,
Prasarana, dan Peralatan
Kesehatan (ASPAK)

2. Persentase Pemenuhan Stadar 62% 64,5% 70% 74% 86.5%
ASPAK

Sumber : Profil Puskesmas Tahun 2024

Selain sarana dan prasarana berupa bangunan, ruang pelayanan, dan
peralatan kesehatan, Puskesmas Sungai Limau juga memiliki sejumlah aset yang
tercatat dalam laporan inventarisasi. Aset tersebut meliputi tanah, gedung,
kendaraan operasional, peralatan medis, peralatan non-medis, serta perangkat
penunjang lain yang digunakan dalam mendukung kegiatan pelayanan kesehatan.
Inventarisasi aset sangat penting dalam penyusunan rencana strategis, karena
mencerminkan kapasitas riil Puskesmas dalam menyediakan layanan kesehatan.
Berdasarkan data terakhir, jumlah aset yang dimiliki Puskesmas Sungai
Limaudapat dikelompokkan menjadi dua kategori:




1. Aset yang aktif digunakan, yakni aset yang masih berfungsi
dengan baik dan dimanfaatkan untuk mendukung pelayanan
sehari-hari.

2. Aset yang tidak digunakan, yakni aset yang dalam kondisi rusak,
tidak layak pakai, atau sudah tidak relevan dengan kebutuhan
pelayanan, sehingga tidak lagi dimanfaatkan.

Pemisahan ini bertujuan untuk menilai efektivitas pemanfaatan aset
serta

menjadi dasar perencanaan pengadaan, pemeliharaan, maupun penghapusan
aset sesuai regulasi pengelolaan barang milik negara/daerah.



